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Abstrak. In running the company, a good and mature inventory is needed so that it can compete with other 

companies. One of them is inventory management which can be considered in running a company to improve 

strategically in ordering and storing the goods it needs. With the existence of inventory management, it can 

help employees in carrying out good operational performance as the implementation of activities for the 

process of selecting, designing, updating, operating, and supervising systems in a company. This will help 

the company to improve the company's operational performance to enable them to do their job. With the aim 

of increasing the agency that has been set by the company. This research uses qualitative methods. The 

qualitative method is a collection of previous research results in the form of books, articles, scientific 

journals, research reports, and other sources relevant to the topic of discussion which are then 

compared theoretically. 

Keywords : Inventory, Management Inventory Management, Operational performance, Improved 

operational performance. 

Abstrak. Dalam menjalankan perusahaan diperlukan persediaan yang baik dan matang sehingga dapat 

bersaing dengan perusahaan lainnya. Salah satunya adalah manjamen persediaan yang dapat diperhatikan 

dalam menjalankan perusahaan untuk meningkatkan strategis dalam memesan dan menyimpan barang yang 

dibutuhkannya. Dengan adanya manjemen persediaan dapat mambantu karyawan dalam melakukan kinerja 

operasional yang baik sebagai pelaksanaan kegiatan untuk proses pemilihan, perancangan, pembaharuan, 

pengoperasian, dan pengawasan sistem dalam suatu perusahaan. Ini akan membantu perusahaan untuk 

peningkatan kinerja operasional perusahaan memampukan mereka melakukan tugasnya. Dengan tujuan 

untuk meningkatkan instansi yang telah ditetapkan oleh perusahaan. Penelitian ini menggunakan metode 

kualitatif. Metode kualitatif ialah kumpulan dari hasil penelitian terdahulu berupa buku, artikel, jurnal 
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ilmiah, laporan penelitian, dan sumber-sumber lainnya yang relevan dengan topik pembahasan yang 

kemudian dibandingkan secara teoretis.   

Kata Kunci : Persediaan, Manajemen Persediaan, Kinerja operasional, Peningkatan kinerja operasional 

 
 

PENDAHULUAN 

Dalam lingkungan bisnis yang kompetitif, efisiensi operasional menjadi faktor 

kunci dalam memastikan keberlanjutan dan daya saing perusahaan. Salah satu aspek yang 

berkontribusi besar terhadap efisiensi ini adalah manajemen persediaan. Persediaan yang 

dikelola dengan baik dapat membantu perusahaan mengoptimalkan alur kerja, 

mengurangi pemborosan, dan meningkatkan respons terhadap permintaan pasar. 

Sebaliknya, persediaan yang tidak terkendali dapat menyebabkan inefisiensi, peningkatan 

biaya, serta gangguan dalam proses produksi dan distribusi.  

Setiap perusahaan, baik yang bergerak di bidang dagang, manufaktur, maupun 

jasa, selalu membutuhkan persediaan sebagai bagian dari operasional bisnisnya. 

Persediaan merupakan aset penting yang harus dikelola secara optimal agar dapat 

menunjang efisiensi dan efektivitas dalam proses bisnis. Tanpa pengelolaan persediaan 

yang baik, perusahaan berisiko mengalami kekurangan stok (stockout), yang dapat 

menghambat pemenuhan permintaan pelanggan, atau kelebihan stok (overstock), yang 

berpotensi meningkatkan biaya penyimpanan serta risiko barang rusak atau kadaluarsa  

Berbagai strategi telah dikembangkan untuk mengatasi tantangan dalam 

manajemen persediaan, seperti sistem Just-in-Time (JIT), Economic Order Quantity 

(EOQ), serta pemanfaatan teknologi digital dalam pencatatan dan pemantauan stok. 

Namun, penerapan strategi ini tidak selalu berjalan mulus. Faktor-faktor seperti 

koordinasi dalam rantai pasok, kebijakan internal perusahaan, dan kesiapan teknologi 

sering kali menjadi kendala utama. 

Selain itu, efisiensi operasional juga sangat dipengaruhi oleh faktor eksternal seperti 

fasilitas penyimpanan dan kecepatan layanan.  

Dalam industri jasa kepelabuhanan, misalnya, fasilitas bongkar muat yang baik 

dapat meningkatkan produktivitas operasional, mengurangi waktu tunggu kapal, dan 

meningkatkan kepuasan pelanggan. Hal ini menunjukkan bahwa manajemen persediaan 

yang efektif bukan hanya berhubungan dengan pengendalian jumlah stok, tetapi juga 
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mencakup aspek layanan dan fasilitas yang mendukung kelancaran operasional 

perusahaan  

Manajemen persediaan yang baik tidak hanya membantu menghindari 

kekurangan atau kelebihan stok, tetapi juga berkontribusi pada peningkatan kinerja 

operasional secara keseluruhan. Dengan persediaan yang dikelola secara optimal, 

perusahaan dapat meningkatkan produktivitas tenaga kerja, mengurangi waktu tunggu 

dalam rantai pasok, serta meningkatkan kecepatan dalam pemenuhan pesanan pelanggan. 

Operasional yang lebih efisien akan berdampak pada peningkatan daya saing perusahaan 

di pasar serta pertumbuhan bisnis yang lebih berkelanjutan. 

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis bagaimana manajemen persediaan 

dapat menjadi kunci dalam meningkatkan efisiensi operasional perusahaan. Penelitian ini 

juga akan mengeksplorasi metode terbaik dalam mengelola persediaan agar dapat 

meningkatkan kinerja bisnis dan kepuasan pelanggan. Hasil penelitian diharapkan dapat 

memberikan kontribusi bagi perusahaan dalam mengembangkan strategi manajemen 

persediaan yang lebih efektif dan berkelanjutan.  

KAJIAN TEORI 

Persediaan  

Persediaan merupakan salah satu komponen yang menentukan kelanvaran produk 

dan penjualan, persediaan harus dikelola dengan baik. Dalam situasi seperti ini, toko 

harus dapat menentukan jumlah persediaan yang ideal sehingga kontinuitas produksi 

dapat dijaga, dan toko dapat memperoleh keuntungan karena dapat memenuhi setiap 

permintaan. Persediaan yang kurang sama dengan persediaan yang berlebihan, karena 

keduanya memiliki beban dan konsekuensi masing-masing. Bahan baku (raw material), 

produk jadi (finish product), komponen rakitan (component), bahan pembantu (substance 

material), dan barang dalam proses adalah semua contoh sumber daya ekonomi fisik yang 

perlu dipelihara dan disimpan untuk mendukung proses produksi. 

Manajemen Persediaan 

Manajemen persediaan adalah kegiatan perusahaan untuk menentukan komposisi 

persediaan agar perusahaan dapat memesan dan menyimpan barang yang dibutuhkannya 

dalam jumlah dan waktu yang tepat dengan biaya paling rendah. Manajemen persediaan 

adalah menentukan bagaimana pelayanan pelanggan dan investasi persediaan seimbang. 
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Dengan kata lain, manajemen persediaan adalah menentukan jumlah barang yang tepat 

untuk disimpan. Selain itu, tujuan manajemen persediaan adalah menentukan persediaan 

yang diperlukan untuk operasi jangka panjang dengan biaya yang paling rendah. Pada 

umumnya, setiap perusahaan yang beroperasi memiliki inventaris.  

Persediaan tidak hanya dianggap sebagai pemborosan dan beban, tetapi juga 

dianggap sebagai kekayaan. Nanti, akan lebih mudah untuk mengelola persediaan secara 

cepat dan akurat dengan memilih sistem persediaan yang tepat. Persediaan memainkan 

peran yang sangat penting dalam memperlancar dan mempermudah operasional bisnis. 

Kemudian, fitur utama sistem manajemen persediaan adalah menghemat waktu, 

mengurangi biaya, dan membantu membuat iklan bisnis. 

Kinerja operasional  

Kinerja operasional didefinisikan sebagai pelaksanaan kegiatan manajemen yang 

terlibat dalam pemilihan, perancangan, pembaharuan, pengoperasian, dan pengawasan 

sistem dalam suatu perusahaan. Dengan kata lain, kinerja operasional adalah pengukuran 

bagaimana kinerja suatu perusahaan secara efektif dan efisien memenuhi standar atau 

indikator. Kinerja operasional merupakan kesesuaian proses dan evaluasi seberapa efektif 

operasi internal perusahaan dalam hal biaya, pelayanan pelanggan, pengiriman barang, 

kualitas, fleksibilitas, kualitas lingkungan, dan proses barang atau jasa. 

Kinerja operasional mencakup banyak bidang pekerjaan, termasuk industri 

pergudangan. Untuk memastikan bahwa semua produk dalam gudang sampai ke 

pelanggan tanpa kecacatan, sistem penjagaan yang baik diperlukan. Memasukan dan 

mengeluarkan barang bukanlah satu-satunya aktivitas gudang; ada juga proses 

merencanakan, mengatur, dan mengendalikan barang secara terstruktur untuk 

memastikan kualitas barang yang ada dalam gudang tetap terjaga. Setiap gudang 

mengalami banyak masalah, mulai dari penempatan barang yang tidak sesuai, 

penumpukan, hingga kerusakan barang. Karena banyaknya masalah yang terjadi dengan 

barang-barang di gudang, masalah-masalah tersebut pasti juga berdampak pada kinerja 

operasional gudang perusahaan.  

Kinerja operasional perusahaan mencerminkan hasil atau output yang dihasilkan 

oleh perusahaan dalam menghasilkan barang atau jasa kepada pelanggan dalam jangka 

waktu tertentu, sesuai dengan standar yang ditetapkan untuk menghasilkan barang atau 

jasa. Kinerja operasional perusahaan dapat diukur dengan indikator seperti kinerja 



Inventory Management As The Key To Improving The Company's Operational 
Performance (Manajemen Persediaan Sebagai Kunci Peningkatan Kinerja Operasional 

Perusahaan) 
 

422     JIEM - VOLUME 3, NO. 3 Maret 2025 

keuangan, kinerja penjualan, dan kepuasan pelanggan. Kinerja operasional dapat diukur 

dengan fleksibilitas melalui fleksibilitas proses, kualitas melalui kinerja produk, dan 

pengiriman melalui pengiriman yang tepat waktu. 

Peningkatan kinerja operasional  

Peningkatan kinerja operasional merupakan proses penting dalam manajemen 

yang berpusat pada bagaimana suatu organisasi bekerja dengan lebih baik dan lebih 

efisien. Ini melibatkan mengevaluasi berbagai hal, seperti faktor berat, jalur, waktu 

perjalanan, dan waktu tunggu, untuk memastikan bahwa semua bagian operasi berjalan 

sesuai dengan persyaratan yang ditetapkan. 

Analisis kinerja dan penerapan prinsip-prinsip manajemen kinerja adalah metode 

yang digunakan untuk meningkatkan kinerja operasional. Untuk mencapai hasil yang 

diinginkan, metode ini termasuk komunikasi, pengukuran kinerja, pengembangan, dan 

insentif. Misalnya, dalam transportasi publik seperti Batik Solo Trans, pengadaan jalur 

khusus dan pemantauan armada secara real-time dengan GPS dapat mengurangi waktu 

tunggu dan meningkatkan kepuasan penumpang. 

 

METODE PENELITIAN 

 Peneliti dalam melakukan penelitian ini menggunakan metode kualitatif yang 

berfokus pada suatu proses sistematis yang melibatkan penelusuran dan analisis berbagai 

sumber pustaka, seperti buku, jurnal, dan publikasi lainnya yang relevan dengan topik 

penelitian tertentu. Tujuan utama dari kajian ini adalah untuk menghasilkan tulisan yang 

mendalam mengenai isu atau tema spesifik, sebagaimana dikemukakan oleh Marzali 

(2017). 

Proses pengumpulan data dalam kajian literatur dilakukan dengan cara menelaah 

sumber-sumber pustaka yang berhubungan, yang kemudian dianalisis dan 

diklasifikasikan. Dalam penelitian ini, peneliti menerapkan teknik analisis deskriptif 

kualitatif. Dimana analisis ini bertujuan untuk menggali pengetahuan atau teori yang 

telah ada dari penelitian-penelitian sebelumnya dengan melalui literatur yang mencakup 

pada buku atau jurnal baik nasional maupun internasional. 
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HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

Hasil Penelitian 

1. Manajemen Persediaan sebagai Pilar Utama Efisiensi Operasional 

Dalam penelitian ini menegaskan bahwasanya manajemen persediaan yang 

terstruktur dan efektif itu merupakan suatu elemen yang fundamental dalam mendukung 

suatu efisiensi operasional perusahaan. Adapun pengelolaan persediaan yang baik untuk 

perusahaan, yaitu: 

 Mencegah Kekurangan Stok (Stockout): Dimana Kekurangan stok dapat 

menghambat kelancaran proses produksi dan distribusi, sehingga perusahaan 

tidak mampu memenuhi permintaan pelanggan tepat waktu. Akibatnya, kepuasan 

pelanggan pun menurun, dan citra perusahaan dapat terganggu   

 Menghindari Kelebihan Stok (Overstock): Kelebihan stok sering kali menjadi 

sumber pemborosan biaya penyimpanan, risiko kerusakan barang, dan potensi 

kadaluarsa, terutama untuk jenis produk dengan masa simpan terbatas. Dengan 

melakukan pengelolaan stok yang efisien dapat membantu meminimalkan risiko 

ini serta mengurangi beban finansial perusahaan. 

 

2. Pendekatan Strategis dalam Manajemen Persediaan 

 Just-in-Time (JIT): Pendekatan ini memungkinkan perusahaan untuk 

meminimalkan biaya penyimpanan dengan hanya memproduksi atau memesan 

barang saat dibutuhkan 

 Economic Order Quantity (EOQ): Ini membantu perusahaan menentukan jumlah 

pemesanan optimal yang mampu mengurangi total biaya persediaan, termasuk 

biaya pemesanan dan penyimpanan 

 Pemanfaatan Teknologi Digital: Penggunaan teknologi seperti sistem Enterprise 

Resource Planning (ERP), barcode, dan RFID berfungsi untuk memantau stok 

secara real-time. Teknologi ini tidak hanya bisa mengurangi risiko kesalahan 

manusia tetapi juga bisa mempercepat proses pengambilan keputusan terkait 

persediaan. 

 

3. Dampak Positif terhadap Kinerja Operasional 

 Peningkatan Produktivitas Tenaga Kerja: Dengan adanya ketersediaan bahan 
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baku atau barang jadi yang tepat waktu dapat memungkinkan tenaga kerja 

menjalankan tugasnya tanpa hambatan akibat adanya kekurangan stok bahan 

baku 

 Kecepatan dalam Pemenuhan Pesanan: Persediaan yang terkontrol secara baik 

dan optimal memungkinkan perusahaan dapat memenuhi pesanan pelanggan 

dengan lebih cepat, sehingga dapat meningkatkan kepuasan pelanggan 

 Pengurangan Waktu Tunggu dalam Rantai Pasok: Pengelolaan persediaan 

dengan cara yang efektif dapat mempercepat alur kerja mulai dari proses 

produksi hingga distribusi barang kepada pelanggan. 

 

4. Tantangan dalam Implementasi Manajemen Persediaan  

 Koordinasi Rantai Pasok: Ketidakseimbangan yang terjadi antara pemasok, 

produsen, dan distributor sering kali menjadi kendala dalam proses kelancaran 

pengelolaan stok 

 Kebijakan Internal Perusahaan:  Adanya Kebijakan internal yang kurang 

fleksibel dapat menjadi penghalang dalam penerapan strategi seperti JIT (Just-

in-Time ) atau EOQ (Economic Order Quantity) 

 Kesiapan Teknologi: Tidak semua perusahaan bisa memiliki akses atau 

kemampuan untuk menerapkan teknologi digital dalam manajemen 

persediaannya 

Selain itu, ada faktor eksternal lain seperti perubahan permintaan pasar, kondisi 

fasilitas penyimpanan, serta ketidakpastian ekonomi yang juga menjadi tantangan yang 

harus diatasi agar manajemen persediaan dapat dengan berjalan optimal. 

Pembahasan 

1. Peranan Manajemen Persediaan dalam Mendukung Efisiensi Operasional 

Manajemen persediaan tidak hanya fokus pada pengendalian jumlah stok tetapi 

juga harus mencakup aspek-aspek strategis yang dimana harus dapat memastikan 

kelancaran operasional secara keseluruhan. Adapun hasil dari penelitian ini menunjukkan 

bahwa pengelolaan persediaan yang baik berkontribusi pada pengurangan biaya 

operasional sekaligus peningkatan produktivitas. Contohnya: 

 Industri manufaktur, ketersediaan bahan baku dengan tepat waktu dapat 
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memungkinkan proses produksi berjalan tanpa gangguan 

 Sektor perdagangan, ketersediaan produk dapat membantu memenuhi permintaan 

pelanggan dengan cepat tanpa adanya risiko kehilangan peluang penjualan 

 

2. Pemanfaatan Teknologi sebagai Solusi Optimal 

Teknologi digital memainkan peranan yang sangat penting dalam mengatasi 

tantangan-tantangan manajemen persediaan. Sistem seperti ERP (Enterprise Resource 

Planning) memungkinkan integrasi data dari berbagai departemen sehingga perusahaan 

dapat memantau stok secara real-time dan membuat keputusan berdasarkan data yang 

akurat. Selain itu, RFID juga bisa membantu melacak lokasi barang di gudang dengan 

cepat dan efisien. Serta analisis data berbasis kecerdasan buatan (AI) memungkinkan 

prediksi permintaan pasar lebih akurat sehingga perencanaan persediaan menjadi lebih 

baik. Penggunaan teknologi ini tidak hanya meningkatkan efisiensi tetapi juga dapat 

mengurangi risiko kesalahan manusia dalam pencatatan stok serta mempercepat proses 

operasional. 

 

3. Implikasi bagi Peningkatan Kinerja Operasional 

Manajemen persediaan yang efektif dapat memberikan dampak positif pada 

berbagai aspek kinerja operasional perusahaan: 

 Kinerja Keuangan: Dengan melakukan pengurangan biaya penyimpanan dan 

pemborosan stok, profitabilitas perusahaan akan dapat meningkat 

 Kepuasan Pelanggan: Dengan melakukan pemenuhan pesanan dengan tepat 

waktu dapat meningkatkan loyalitas pelanggan terhadap produk atau layanan 

perusahaan 

 Fleksibilitas Operasional: Kemampuan dengan merespons perubahan permintaan 

pasar dengan cepat bisa memberikan keunggulan yang kompetitif bagi suatu 

perusahaan 

Dengan penerapan strategi seperti JIT, EOQ, dan teknologi digital, perusahaan 

dapat mengoptimalkan alur kerja, mengurangi pemborosan biaya, serta meningkatkan 

kepuasan pelanggan. Namun demikian, keberhasilan implementasi strategi tersebut 

sangat bergantung pada kemampuan suatu perusahaan bagaimana cara mengatasi 
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tantangan internal maupun eksternal seperti koordinasi rantai pasok dan kesiapan 

teknologi. 

 

KESIMPULAN 
` Secara garis besar , penelitian ini menunjukkan bahwa faktor utama dalam 

meningkatkan efisiensi operasional bisnis adalah manajemen personalia atau manajemen 

oprasional.  Dengan mengelola persediaan secara efektif, bisnis tidak hanya dapat mencegah 

kehabisan stok, yang dapat menghambat produksi dan manajemen persediaan, tetapi juga 

mengurangi risiko kelebihan stok, yang dapat mengakibatkan kenaikan harga persediaan dan 

kerugian karena barang rusak atau kadaluarsa. 

Strategi-strategi seperti Just-in-Time (JIT) dan Economic Order Quantity (EOQ) 

terbukti efektif dalam menentukan jumlah pesanan yang optimal sehingga biaya operasional 

dapat ditekan. Selain itu, pemanfaatan teknologi digital seperti sistem ERP, barcode, dan RFID 

memungkinkan perusahaan untuk memantau stok secara real-time, mempercepat 

pengambilan keputusan, dan meningkatkan koordinasi dalam rantai pasok. Hal ini berdampak 

positif terhadap kinerja keuangan perusahaan serta kepuasan pelanggan, sehingga perusahaan 

dapat lebih bersaing di pasar yang kompetitif. 

 

SARAN 

Memanfaatkan teknologi digital seperti ERP, barcode, dan RFID sangat penting untuk 

pemantauan stok secara real-time dan memastikan bahwa data yang tersedia selalu akurat.  

Teknologi ini tidak hanya mempermudah proses pencatatan, tetapi juga membantu 

pengambilan keputusan yang tepat waktu dan akurat berdasarkan informasi yang dapat 

dipercaya.   

Selain itu, peningkatan koordinasi antara distributor, produsen, dan konsumen melalui 

sistem digital dapat memaksimalkan penjualan dan menghemat biaya persediaan.   

Sangat penting untuk melakukan evaluasi dan monitoring secara menyeluruh agar dapat 

mengidentifikasi setiap permasalahan yang muncul dalam sistem manajemen persediaan. dan 

harus melakukan audit internal dan melakukan analisis kinerja untuk mengetahui keefektifan 

strategi yang telah diterapkan, serta memberikan pelatihan dan pengembangan kepada 

karyawan yang memiliki komitmen penuh terhadap tugas yang dihadapi. 
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